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ABSTRACT

The development of Kotabaru Area as the new governmental center of Lampung
Province is projected to increase trip generation and attraction toward the area.
However, Kotabaru Area currently does not have a transportation node in the form
of a Type B Passenger Terminal to support integrated public transportation services.
This study aims to determine the most suitable terminal location, plan terminal
facility requirements based on public transport demand potential, and develop a
terminal layout design. The research method used was descriptive qualitative and
quantitative methods. Location analysis was carried out by comparing two
alternative locations based on the technical criteria of Minister of Transportation
Regulation Number 24 of 2021, including road performance, accessibility,
conformity with spatial planning, route network suitability, land use, and regional
development plans. Facility requirement analysis was conducted using weighting
methods and queuing theory. The results show that Alternative Location Il in
Kotabaru Area is the most suitable location because it supports the development of
the new governmental center, provides more optimal land development potential,
and is supported by a good level of road service. Based on the analysis results, the
terminal was planned using the minimum service standards for a Type B Passenger
Terminal in accordance with Minister of Transportation Regulation Number 24 of
2021, with a layout design based on zoning systems and separated circulation
between vehicles and passengers to minimize movement conflicts.

Keywords: Type B Passenger Terminal, Kotabaru, public transport demand,
terminal layout, transportation.

ABSTRAK

Pengembangan Kawasan Kotabaru sebagai pusat pemerintahan baru Provinsi
Lampung diperkirakan akan meningkatkan bangkitan dan tarikan perjalanan
menuju kawasan tersebut. Namun hingga saat ini, Kawasan Kotabaru belum
memiliki simpul transportasi berupa Terminal Penumpang Tipe B yang mendukung
pelayanan angkutan umum secara terintegrasi. Penelitian ini bertujuan menentukan
alternatif lokasi terminal yang paling sesuai, merencanakan kebutuhan fasilitas
terminal berdasarkan potensi demand angkutan umum, serta menyusun desain

204



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

layout terminal. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Analisis lokasi dilakukan dengan membandingkan dua alternatif lokasi
berdasarkan kriteria teknis PM Nomor 24 Tahun 2021 meliputi kinerja ruas jalan,
aksesibilitas, kesesuaian RTRW, jaringan trayek, tata guna lahan, dan
pengembangan kawasan. Analisis kebutuhan fasilitas dilakukan menggunakan
metode pembobotan (weighting) dan teori antrian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Alternatif Lokasi Il di Kawasan Kotabaru merupakan lokasi yang paling
sesuai karena mendukung pengembangan pusat pemerintahan baru, memiliki
potensi pengembangan lahan yang lebih optimal, dan didukung tingkat pelayanan
jalan yang masih baik. Berdasarkan hasil analisis, terminal direncanakan
menggunakan standar minimum pelayanan Terminal Penumpang Tipe B sesuai PM
Nomor 24 Tahun 2021 dengan desain layout berbasis zonasi dan pemisahan
sirkulasi kendaraan maupun penumpang untuk meminimalkan konflik pergerakan.

Kata Kunci: Terminal Penumpang Tipe B, Kotabaru, demand angkutan umum,
layout terminal, transportasi.

A.Pendahuluan

Provinsi Lampung merupakan
gerbang utama Pulau Sumatra yang
memiliki peran strategis dalam sistem
transportasi  nasional, khususnya
sebagai penghubung arus barang dan
penumpang antara Pulau Jawa dan
Pulau Sumatra. Keberadaan sistem
transportasi yang baik berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi dan
menjadi bagian penting dalam
keberhasilan pembangunan wilayah
(Schouten, 2021). Kota Bandar
Lampung sebagai ibu kota Provinsi
Lampung saat ini berkembang
sebagai pusat pemerintahan,
perdagangan, pendidikan, dan jasa.
Konsentrasi berbagai aktivitas
tersebut menyebabkan terpusatnya

kegiatan perkotaan pada satu wilayah

yang berdampak pada meningkatnya
intensitas pergerakan harian
masyarakat. Menurut Ofyar Z. Tamin
(2000), setiap aktivitas tata guna
lahan memiliki karakteristik bangkitan
dan tarikan perjalanan yang berbeda
sesuai dengan fungsi lahannya.
Semakin tinggi intensitas tata guna
lahan pada suatu wilayah, maka
permintaan terhadap sistem
transportasi  berupa jalan dan
kendaraan juga akan meningkat
(Dessy Angga Afrianti et al., 2022).
Kondisi tersebut berdampak pada
meningkatnya volume kendaraan dan
dominasi penggunaan kendaraan
pribadi yang berpotensi menimbulkan
kemacetan lalu lintas serta
ketimpangan pembangunan wilayah.

Oleh karena itu, diperlukan strategi
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pengembangan kawasan baru guna
mendukung pemerataan
pembangunan dan distribusi
pergerakan yang lebih merata.
Pemerintah Provinsi Lampung
merencanakan pengembangan
Kawasan Kotabaru yang berlokasi di
Kecamatan Jati Agung, Kabupaten
Lampung Selatan. Kawasan ini
memiliki luas sekitar £1.200 hektare
dan berjarak kurang lebih 20-25
kilometer dari pusat Kota Bandar
Lampung. Secara geografis, Kawasan
Kotabaru memiliki lokasi yang
strategis karena terhubung dengan
jaringan jalan nasional, akses menuju
Jalan Tol Trans Sumatra, serta
Bandara Radin Inten Il.
Pengembangan kawasan tersebut
memiliki dasar hukum yang kuat, di
antaranya Peraturan Daerah Provinsi
Lampung Nomor 2 Tahun 2013
tentang Pembangunan Kotabaru
Lampung yang menjelaskan bahwa
tingginya pertumbuhan penduduk dan
peningkatan  jumlah kendaraan
bermotor di Kota Bandar Lampung
telah menyebabkan kepadatan
perkotaan dan kemacetan lalu lintas,
sehingga diperlukan upaya
pengurangan beban kota melalui
pemindahan pusat  perkantoran

pemerintahan Provinsi Lampung ke

Kawasan Kotabaru. Selain itu,
Peraturan Daerah Provinsi Lampung
Nomor 17 Tahun 2024 tentang
Rencana
Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi
Lampung Tahun 2025-2045 juga

menegaskan arah pengembangan

Pembangunan  Jangka

Kawasan Kotabaru dan sekitarnya
sebagai pusat pertumbuhan baru.
Kawasan Kotabaru
diproyeksikan berkembang secara
bertahap hingga tahun 2035 sebagai
pusat pemerintahan, pendidikan,
permukiman, dan kegiatan ekonomi
baru. Pemindahan pusat
pemerintahan tersebut akan
menimbulkan perubahan pola
pergerakan masyarakat, khususnya
perjalanan harian Aparatur Sipil
Negara (ASN) yang berjumlah sekitar
4.995 orang. Perpindahan aktivitas
pemerintahan secara langsung akan
menciptakan bangkitan perjalanan
baru menuju Kawasan Kotabaru.
Setiap ASN berpotensi melakukan
perjalanan pergi dan pulang setiap
hari kerja sehingga menghasilkan
permintaan perjalanan yang cukup
signifikan. Kondisi ini menunjukkan
adanya potensi kebutuhan pelayanan
angkutan umum yang perlu
dipersiapkan sejak tahap awal

pengembangan kawasan.
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Pengembangan Kawasan
Kotabaru sebagai pusat pemerintahan
baru Provinsi Lampung tidak hanya
membutuhkan pembangunan fasilitas
pemerintahan, tetapi juga
memerlukan dukungan sistem
transportasi yang mampu menunjang
mobilitas masyarakat dan aparatur
pemerintahan  menuju  kawasan
tersebut. Dalam pengembangan suatu
kawasan,

transportasi  berperan

sebagai pendukung utama
pergerakan manusia dan aktivitas
wilayah. Keberadaan simpul
transportasi seperti terminal memiliki
peran penting dalam meningkatkan
aksesibilitas, keterhubungan
antarwilayah, serta pelayanan
mobilitas masyarakat menuju pusat
aktivitas baru (Huriarto & Despa,
2023). Ketersediaan

penumpang akan mempengaruhi

terminal

kemudahan aksesibilitas, keteraturan
pergerakan angkutan umum, serta
mendukung  terbentuknya  pusat
aktivitas baru yang terintegrasi. Oleh
karena itu, perencanaan Terminal
Penumpang Tipe B di Kawasan
Kotabaru menjadi bagian penting
dalam mendukung pengembangan
pusat pemerintahan baru agar sistem

pergerakan menuju kawasan dapat

berlangsung secara efektif, aman, dan
teratur.

Dalam sistem transportasi darat,
terminal

penumpang merupakan

simpul penting yang mengatur
kedatangan dan  keberangkatan
kendaraan umum. Terminal memiliki
peran strategis dalam mendukung
kelancaran sistem transportasi jalan
serta menjadi bagian dari jaringan
transportasi yang menunjang
pergerakan manusia dan barang
(Soimun et al, 2021). Efisiensi
operasional terminal sangat
dipengaruhi oleh  keseimbangan
antara kapasitas dan frekuensi
pelayanan angkutan umum (Schouten
et al., 2025). Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009
tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan serta Peraturan Pemerintah
Nomor 79 Tahun 2013 tentang
Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan, terminal penumpang harus
memenuhi persyaratan lokasi, teknis,
dan pelayanan sesuai rencana
kebutuhan simpul transportasi.

Selanjutnya, Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor 24 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Terminal
Penumpang Angkutan Jalan
menjelaskan bahwa Terminal

Penumpang Tipe B  Dberfungsi
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melayani angkutan antarkota dalam
provinsi (AKDP) dan/atau angkutan
pedesaan dengan standar pelayanan
yang diatur dalam Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 40 Tahun
2015 tentang Standar Pelayanan
Penyelenggaraan Terminal
Penumpang Angkutan Jalan.

Namun demikian, hingga saat ini
Kawasan Kotabaru belum memiliki
prasarana  terminal penumpang
sebagai simpul pelayanan angkutan
antarkota dalam provinsi maupun
pelayanan angkutan umum yang tetap
dan teratur menuju kawasan tersebut.
Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara arah
pengembangan kawasan dengan
kesiapan infrastruktur transportasi
pendukungnya. Mengingat
pengembangan Kawasan Kotabaru
diproyeksikan berlangsung hingga
tahun 2035, maka perencanaan
terminal tidak dapat dilakukan secara
reaktif setelah kawasan berkembang,
melainkan perlu dipersiapkan sejak
tahap awal agar terintegrasi dengan
tata ruang dan jaringan jalan. Oleh
karena itu, perencanaan Terminal
Penumpang Tipe B di Kawasan
Kotabaru menjadi langkah strategis
dan antisipatif dalam mendukung

kesiapan infrastruktur transportasi

serta mewujudkan sistem pergerakan
yang tertata, efektif, dan
berkelanjutan.

B. Metode Penelitian

Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  deskriptif  kuantitatif
dengan tujuan untuk menghasilkan
perencanaan Terminal Penumpang
Tipe B di Kawasan Kotabaru
berdasarkan  potensi  permintaan
(demand) angkutan umum dan kriteria
teknis sesuai regulasi yang berlaku.
Desain penelitian disusun secara
sistematis sebagai dasar dalam
proses pengumpulan data, analisis,
serta  penyusunan  rekomendasi
perencanaan terminal.

Tahap awal penelitian dimulai
dengan identifikasi potensi
pergerakan yang bersumber dari
rencana pemindahan Aparatur Sipil
Negara (ASN) menuju Kawasan
Kotabaru sebanyak 4.995 orang. Data
tersebut digunakan sebagai dasar
dalam memperkirakan potensi
perjalanan harian menuju kawasan
studi. Untuk memperkuat analisis
permintaan angkutan umum,
dilakukan Survei Stated Preference
guna mengetahui tingkat minat

responden dalam  menggunakan
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angkutan umum menuju Kawasan
Kotabaru.

Berdasarkan data tersebut
dilakukan analisis potensial demand
angkutan umum yang menghasilkan
estimasi jumlah perjalanan harian
yang berpotensi menggunakan moda
angkutan umum. Jumlah perjalanan
orang kemudian dikonversikan
menjadi jumlah kendaraan dengan
mempertimbangkan kapasitas
kendaraan dan faktor muat (load
factor) sesuai standar operasional
angkutan umum. Hasil konversi
tersebut digunakan sebagai dasar
dalam analisis kebutuhan kapasitas
terminal.

Tahap  selanjutnya  adalah
analisis kebutuhan fasilitas terminal
yang meliputi jumlah peron, area
keberangkatan dan kedatangan,
ruang tunggu penumpang, area parkir
kendaraan, sirkulasi kendaraan, serta

fasilitas utama dan penunjang sesuai

standar pelayanan Terminal
Penumpang  Tipe B. Setelah
kebutuhan fasilitas diketahui,

dilakukan analisis penentuan lokasi
terminal berdasarkan kriteria teknis
dalam Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor 24 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Terminal

Penumpang Angkutan Jalan.

Kriteria yang digunakan dalam
analisis meliputi kinerja ruas jalan,
aksesibilitas, kesesuaian dengan
Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW), kesesuaian jaringan trayek,
dukungan terhadap pengembangan
kawasan, kondisi tata guna lahan
sekitar, serta tingkat kerawanan banjir
dan bencana. Tahap akhir penelitian
berupa penyusunan desain tata letak
(layout) terminal berdasarkan lokasi
terpilih dan kebutuhan kapasitas yang
telah dihitung sebelumnya.

Perancangan  dilakukan melalui
pendekatan zonasi dan pengaturan
sirkulasi kendaraan maupun
penumpang agar tercipta sistem
terminal yang aman, efektif, dan
terintegrasi.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui pengumpulan data
primer dan data sekunder yang
diperoleh dari survei lapangan
maupun instansi terkait.
Data Primer
Data primer diperoleh melalui
observasi langsung di lapangan dan
survei kepada responden.
Pengumpulan data primer meliputi:
1. Survei Inventarisasi Lokasi
Survei dilakukan untuk

mengidentifikasi kondisi lokasi
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usulan  terminal, meliputi
topografi, tata guna Ilahan

sekitar, ketersediaan lahan,

kondisi  lingkungan, serta
potensi pengembangan
kawasan.

. Survei Kondisi Akses Jalan

Survei dilakukan untuk
mengetahui kondisi
aksesibilitas menuju lokasi
terminal, meliputi  kondisi
jaringan jalan, keterhubungan
terhadap jalan utama, serta
potensi hambatan lalu lintas di
sekitar lokasi.

. Survei Kinerja Lalu Lintas
Survei dilakukan pada ruas
jalan yang terdampak langsung
oleh rencana pembangunan
terminal. Data yang
dikumpulkan meliputi kapasitas
jalan dan rasio volume
terhadap kapasitas (V/C ratio)
sebagai  indikator  tingkat

pelayanan jalan.

. Survei Stated Preference

Survei dilakukan kepada ASN
sebagai calon  pengguna
potensial angkutan umum

menuju Kawasan Kotabaru.

Survei ini bertujuan
mengetahui preferensi
responden terhadap

penggunaan angkutan umum
berdasarkan skenario
pelayanan tertentu, seperti
tarif, waktu tempuh,
kenyamanan, dan aksesibilitas.
Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari
instansi  terkait dan  dokumen
perencanaan wilayah. Data yang
digunakan meliputi:
1. Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Provinsi Lampung;
2. Peta administrasi dan tata guna
lahan;
3. Data statistik kependudukan;
4. Data jaringan jalan dan kelas
jalan;
5. Data trayek angkutan umum;
6. Data ASN Pemerintah Provinsi
Lampung;
7. Dokumen pengembangan
Kawasan Kotabaru.
Teknik Analisis Data
Analisis Penentuan Lokasi
Terminal
Analisis penentuan lokasi
dilakukan berdasarkan kriteria teknis
dalam Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor 24 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Terminal
Penumpang Angkutan Jalan. Analisis
metode

dilakukan = menggunakan

evaluasi kualitatif dengan
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membandingkan  alternatif  lokasi

berdasarkan  tingkat kesesuaian
terhadap kriteria teknis dan kondisi
eksisting kawasan.

Parameter yang digunakan
meliputi:

1. Kinerja ruas jalan (kapasitas
dan V/C ratio);

2. Aksesibilitas lokasi;

3. Keterhubungan dengan simpul
transportasi lain;

4. Kesesuaian tata guna lahan;

5. Kondisi lingkungan;

6. Potensi pengembangan
kawasan;

7. Ketersediaan lahan;

8. Tingkat kerawanan banijir dan
bencana.

Hasil evaluasi disajikan dalam
bentuk tabel perbandingan untuk
menentukan lokasi yang paling sesuai
secara teknis dan operasional.

Analisis Potensial Demand

Analisis  potensial demand
dilakukan berdasarkan jumlah ASN
yang direncanakan berpindah ke
Kawasan Kotabaru sebanyak 4.995
orang. Potensi perjalanan harian
dihitung dengan asumsi setiap ASN
melakukan perjalanan pergi dan
pulang pada hari kerja.
dilakukan

pendekatan Stated Preference untuk

Selanjutnya

mengetahui  proporsi ASN yang
bersedia menggunakan angkutan
umum. Hasil survei digunakan untuk
menghitung jumlah perjalanan orang

yang berpotensi dilayani oleh terminal.

Jumlah perjalanan tersebut
kemudian dikonversikan menjadi
jumlah kendaraan dengan
mempertimbangkan kapasitas

kendaraan dan load factor angkutan
umum. Analisis ini digunakan sebagai
dasar dalam menentukan kebutuhan
kapasitas pelayanan terminal.
Analisis Kebutuhan Fasilitas
Terminal
Analisis  kebutuhan fasilitas
terminal dilakukan berdasarkan hasil
estimasi jumlah kendaraan yang
masuk dan keluar terminal. Dalam
penelitian ini digunakan pendekatan
teori antrian (queueing theory) untuk
mengetahui kinerja pelayanan
terminal dan menentukan jumlah jalur
pelayanan yang optimal.
Parameter yang digunakan
meliputi:
1. Tingkat kedatangan kendaraan
(A);
2. Tingkat pelayanan kendaraan
(M);
3. Jumlah jalur pelayanan (s);
4. Tingkat utilisasi sistem (p);

5. Panjang antrian (Lq);
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6. Waktu tunggu kendaraan (Wq);
7. Jumlah  kendaraan dalam
sistem (Ls);
8. Waktu kendaraan dalam sistem
(Ws).

Hasil analisis digunakan sebagai
dasar dalam menentukan kebutuhan
fasilitas utama terminal seperti peron,
area kedatangan dan keberangkatan,
area tunggu kendaraan, ruang tunggu
penumpang, serta fasilitas pendukung
lainnya sesuai standar pelayanan
terminal.

Perancangan Layout Terminal

Perancangan tata letak terminal
dilakukan menggunakan pendekatan
zonasi dan prinsip pengaturan
sirkulasi. Zonasi dibagi menjadi zona
fasilitas utama, zona fasilitas
penunjang, dan zona fasilitas umum.
Zona fasilitas utama meliputi jalur
keberangkatan, jalur kedatangan,
peron, dan ruang tunggu penumpang.
Zona fasilitas penunjang meliputi
toilet, mushola, kios, dan ruang
informasi, sedangkan zona fasilitas
umum meliputi area parkir kendaraan
pribadi, ruang terbuka hijau, serta
area drop-off dan pick-up.

Selain itu, diterapkan prinsip
pemisahan arus kendaraan dan
penumpang untuk meminimalkan

konflik pergerakan di dalam terminal.

Jalur masuk dan keluar kendaraan
dirancang terpisah guna
meningkatkan efisiensi operasional
dan keselamatan pengguna terminal.
Hasil  akhir

rekomendasi lokasi terminal dan

penelitian  berupa
desain layout Terminal Penumpang
Tipe B di Kawasan Kotabaru yang
sesuai dengan kebutuhan pergerakan

dan standar pelayanan transportasi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Analisis Penentuan Alternatif Titik
Lokasi Terminal
Penentuan lokasi

terminal
dalam penelitian ini tidak dilakukan
untuk menentukan kawasan terminal
baru secara keseluruhan karena
lokasi terminal telah diarahkan dalam
masterplan pengembangan Kawasan
Kotabaru. Namun demikian, analisis
tetap diperlukan untuk mengevaluasi
kesesuaian teknis alternatif lokasi
terminal berdasarkan kriteria dalam
PM Nomor 24 Tahun 2021. Evaluasi
dilakukan terhadap aspek
aksesibilitas, kinerja ruas jalan, tata
guna lahan, kesesuaian jaringan
trayek, serta dukungan terhadap
pengembangan Kawasan Kotabaru
sebagai pusat pemerintahan baru
Provinsi Lampung. Dengan demikian,

analisis lokasi dalam penelitian ini
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bertujuan untuk menentukan alternatif
lokasi yang paling sesuai secara
teknis dan operasional terhadap
rencana pengembangan terminal.
Alternatif Lokasi |

Alternatif lokasi | memiliki luas lahan
+121.804,5 m? (12,18 ha) dan
merupakan lahan kosong dengan tata
guna lahan disekitarnya adalah
pemukiman, pertokoan, dan fasilitas
pendidikan.

Gambar alternatif 1.
Lokasi alternatif | berada pada Jalan

Terusan Ryacudu yang berstatus
sebagai jalan provinsi
sebesar 4.532

smp/jam dan volume lalu lintas

dengan
kapasitas  jalan

sebesar 3.401 smp/jam, sehingga
diperoleh nilai V/C ratio sebesar 0,75
yang menunjukkan kondisi lalu lintas
masih berada pada tingkat pelayanan
yang cukup memadai. Dari aspek
aksesibilitas, lokasi ini memiliki jarak
sekitar £14 km dari pusat Kota Bandar
Lampung, sekitar 1,5 km dari pusat
kegiatan perdagangan PB Swalayan,
serta berjarak +15 km dari Terminal

Penumpang Tipe A Rajabasa sebagai
simpul perpindahan moda. Secara
tata guna lahan, kawasan sekitar
lokasi didominasi oleh kawasan
pendidikan, permukiman, dan
perdagangan, terutama keberadaan
Institut Teknologi Sumatera (ITERA)
yang menjadi salah satu pusat
aktivitas di wilayah tersebut. Selain itu,
kondisi topografi Kecamatan Tanjung
Bintang berupa dataran rendah
dengan kemiringan lereng dominan
antara 0-5% menunjukkan
kemampuan drainase alami yang
cukup baik sehingga lokasi relatif tidak
rawan terhadap genangan maupun
banijir.

Berdasarkan aspek kesesuaian tata

ruang, lokasi alternatif | berada di

Kecamatan Tanjung Bintang,
sedangkan arah pengembangan
Kawasan Kotabaru berdasarkan

RTRW berada di Kecamatan Jati
Agung, sehingga secara administratif
dan fungsional lokasi ini kurang sesuai
dengan kawasan pengembangan
utama terminal yang direncanakan.
Dari aspek jaringan trayek, meskipun
saat ini belum terdapat pelayanan
angkutan umum tetap dan terjadwal
menuju Kawasan Kotabaru, hasil
analisis menunjukkan bahwa lokasi

alternatif | berpotensi dilayani trayek
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angkutan umum melalui jaringan jalan
utama yang telah tersedia tanpa
memerlukan pembangunan akses
jalan baru. Namun demikian, ditinjau
dari kesesuaian terhadap rencana
pengembangan kawasan, lokasi ini
dinilai kurang mendukung integrasi
dengan pusat pemerintahan dan
pusat kegiatan baru yang
direncanakan di Kawasan Kotabaru
karena berada di luar kawasan inti
pengembangan.

Alternatif Lokasi Il

Alternatif lokasi Il memiliki luas lahan
+112.112 m*> (#11,21 ha) dan
merupakan lahan kosong dengan tata
guna lahan disekitarnya lahan terbuka
yang direncanakan sebagai kawasan

pemerintahan, pemukiman, fasilitas

pelayanan kesehatan.

Rumah Sakit!Umum S

~- .
Daerah Bandar Negara==2»
8 =

Gambar Alternatif 2

Lokasi alternatif Il berada di Kawasan
Kotabaru dengan kondisi ruas jalan
yang memiliki kapasitas sebesar
4.000 smp/jam dan volume lalu lintas
sebesar 18,6 smpl/jam, sehingga

diperoleh nilai V/C ratio sebesar 0,005

yang menunjukkan tingkat pelayanan
jalan masih sangat baik dan mampu
mendukung pengembangan terminal
di masa mendatang. Dari aspek
aksesibilitas, lokasi ini berjarak sekitar
125 km dari pusat Kota Bandar
Lampung, 16 km dari pusat
perdagangan PB Swalayan, serta £25
km dari Terminal Penumpang Tipe A
Rajabasa sebagai simpul perpindahan
moda. Meskipun jaraknya relatif lebih
jauh dibanding alternatif lainnya,
kondisi jaringan jalan menuju lokasi
cukup memadai dan masih memiliki
kapasitas  yang besar  untuk
mendukung pergerakan kendaraan.
Selain itu, tata guna lahan di sekitar
lokasi direncanakan sebagai kawasan
pemerintahan yang didukung oleh
kawasan permukiman, perdagangan,
dan fasilitas pelayanan kesehatan
sehingga memiliki potensi
berkembang sebagai pusat aktivitas
baru.

Berdasarkan aspek kesesuaian tata
ruang, lokasi alternatif 1l berada di
Kecamatan Jati Agung sehingga
sesuai dengan RTRW pengembangan
Kawasan Kotabaru yang
direncanakan sebagai pusat
pemerintahan baru Provinsi Lampung.
Dari aspek jaringan trayek, meskipun
saat ini belum terdapat pelayanan
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angkutan umum tetap dan terjadwal
menuju kawasan tersebut, hasil
analisis menunjukkan adanya potensi
pengembangan trayek angkutan
umum yang dapat memanfaatkan
jaringan  jalan  eksisting tanpa
memerlukan pembangunan akses
jalan baru. Selain itu, lokasi ini
memiliki tingkat kesesuaian yang
tinggi terhadap rencana
pengembangan kawasan karena
berada langsung di dalam kawasan
inti pengembangan Kotabaru. Ditinjau
dari aspek kerawanan bencana,
kondisi topografi wilayah Kecamatan
Jati Agung yang relatif datar hingga
landai menunjukkan kemampuan
drainase alami yang cukup baik
sehingga risiko genangan dan banijir
relatif rendah. Dengan demikian,
lokasi alternatif 1l dinilai lebih
mendukung pengembangan Terminal
Penumpang Tipe B secara teknis

maupun fungsional dalam jangka

panjang.

Penentuan Lokasi Terpilih
Berdasarkan Perbandingan
Alternatif

Untuk menentukan lokasi yang paling
sesuai dalam perencanaan Terminal
Penumpang Tipe B di Kawasan
Kotabaru, analisis dilakukan secara
kualitatif

komparatif dengan

membandingkan tingkat kesesuaian
masing-masing alternatif terhadap
setiap kriteria teknis yang mengacu
pada Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor 24 Tahun 2021. Kriteria yang
digunakan meliputi kinerja ruas jalan,
RTRW,

kesesuaian jaringan trayek, rencana

aksesibilitas, kesesuaian

pengembangan kawasan, tata guna
lahan, serta tingkat kerawanan
terhadap bencana.

Tabel 1.Alternatif Lokasi Terpilih

LOKASI TERBAIK
Alternatif 1|Alternatif 2
Kinerja Ruas Jalan v
Aksesbilitas
Kesesuaian RTRW
Kesesuaian Jaringan Trayek ~
Rencana Pengembangan Kawasan

NO KRITERIA

Tata Guna Lahan

Njou|s|w|N(e

Tingkat Kerawanan Bencana Alam (Banjir) ~
TOTAL 2
Sumber: Hasil Analisis

EAEAENEN IR ENEN

Berdasarkan analisis perbandingan,
Alternatif | memiliki jarak lebih dekat
ke pusat Kota Bandar Lampung, pusat
perdagangan, dan simpul
perpindahan moda. Meskipun kondisi
ini menawarkan kemudahan
pencapaian bagi pengguna saat ini,
lokasi tersebut tidak sesuai dengan
tujuan jangka panjang perencanaan
Terminal Penumpang Tipe B, yang
harus mendukung Kawasan Kotabaru
sebagai pusat pemerintahan baru

Provinsi Lampung.
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Lokasi Alternatif Terpilih

©
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Peta Lokasi Alternatif Terpilih
Dari aspek aksesibilitas, lokasi terpilih

dilayani oleh jaringan jalan yang
cukup memadai, yaitu terhubung
dengan jalan kolektor dan memiliki
akses menuju jalan arteri serta Jalan
Tol Trans Sumatera. Ketersediaan
jaringan jalan ini menunjukkan bahwa
lokasi memiliki tingkat keterjangkauan
yang baik  terhadap  wilayah
pelayanan, baik dari arah Kota Bandar
Lampung maupun dari

kabupaten/kota lain di sekitarnya.

D. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil analisis,
perhitungan, dan pembahasan dalam
perencanaan Terminal Penumpang
Tipe B di Kawasan Kotabaru Provinsi
Lampung, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1.Berdasarkan analisis lokasi,
Alternatif Il dipilih sebagai lokasi
terminal karena memiliki kinerja

jaringan jalan yang lebih baik, sesuai

dengan RTRW, serta berada pada
kawasan  pengembangan  pusat
pemerintahan. Meskipun memiliki
aksesibilitas eksisting yang lebih
rendah dari sisi jarak lokasi ini lebih
mendukung  keberlanjutan  fungsi
terminal dalam jangka panjang.
2.Berdasarkan analisis
karakteristik pelayanan kendaraan,
diperoleh tingkat kedatangan sebesar
+19 kendaraan/jam yang dihitung
berdasarkan akumulasi headway dari
seluruh rute yang dilayani, dengan
waktu pelayanan rata-rata sebesar 4
menit/kendaraan sehingga kendaraan
berada di terminal dalam waktu relatif
singkat selama proses pelayanan.
Hasil analisis teori antrian
menunjukkan bahwa penggunaan 2
jalur pelayanan merupakan kondisi
paling optimal dengan tingkat utilisasi
sebesar 0,63, waktu tunggu sebesar
2,64 menit, dan jumlah antrian
sebesar 0,84 kendaraan. Selanjutnya,
berdasarkan hasil analisis kebutuhan
fasilitas terminal, fasilitas utama yang
direncanakan meliputi area
keberangkatan, area kedatangan,
jalur pelayanan, serta ruang tunggu
penumpang. Perencanaan difokuskan
pada pelayanan angkutan AKDP,
sedangkan fasilitas untuk ANGDES

disediakan secara minimal sesuai
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dengan keterbatasan data
permintaan. Adapun total kebutuhan
lahan terminal yang direncanakan
adalah sebesar +40.339,62 m? atau
+4,03 Ha.

3.Berdasarkan hasil
perencanaan desain Terminal
Penumpang Tipe B Kotabaru, layout
terminal disusun dengan sistem
zonasi dan pemisahan sirkulasi
kendaraan maupun penumpang untuk
meminimalkan konflik pergerakan
(crossing). Desain terminal telah
mempertimbangkan pelayanan
kendaraan AKDP, kendaraan pribadi,
kendaraan daring (online), serta
fasilitas utama dan penunjang
terminal sesuai fungsi Terminal
Penumpang Tipe B berdasarkan PM
Nomor 24 Tahun 2021. Selain itu,
pembagian zonasi terminal
direncanakan untuk meningkatkan
keteraturan operasional, keamanan,
dan kenyamanan pengguna jasa
terminal. Namun demikian, desain
yang dihasilkan masih memerlukan
pengembangan lebih lanjut pada
aspek operasional dan detail teknis
untuk mendukung implementasi di

lapangan.
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